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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Menurut Ratnaningsih, Nuryani (2013) dalam judulnya “PENGARUH 

MOTIVASI KERJA DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT. TASPEN 

(PERSERO) KANTOR CABANG YOGYAKARTA”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. TASPEN (PERSERO) Kantor 

Cabang Yogyakarta, hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan analisis 

regresi sederhana yaitu Y = 13,67 + 0,69X1. Pengalaman Kerja berpengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. TASPEN 

(PERSERO) Kantor Cabang Yogyakarta, hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan analisis regresi sederhana yaitu Y = 19,49 + 0,56X2. Motivasi 

kerja dan Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang Yogyakarta, hal 

ini dapat dilihat dari hasil perhitungan analisis regresi ganda yaitu Y’ = 10 + 

0,59X1 + 0,19X2. 

Menurut Haedar dan Suandi Putra Syamsuddin (2014) dalam judulnya 

“PENGARUH MOTIVASI DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PT. SUZUKI DIANA MOTOR 

CABANG PALOPO”. Hasil pengujian hipotesisnya telah membuktikan 

terdapat pengaruh antara motivasi dengan produktivitas kerja karyawan. 

Pengujiannya membuktikan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja karyawan, Dilihat dari perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,130 dan nilai t hitung sebesar 

3,352 dengan nilai signifikansi sebesar 0,005 tersebut lebih kecil dari 0,05 

dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh penelitian menurut Rosari (2005) bahwa motivasi pada 

dasarnya menekankan untuk menghargai tujuan individu sehingga nantinya 

para individu akan memiliki keyakinan bahwa kinerja aktual akan 

melampaui harapan kinerja mereka. Hasil pengujian hipotesis telah 
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membuktikan terdapat pengaruh antara pengalaman kerja dengan 

produktivitas kerja karyawan. Pengujian membuktikan bahwa pengalaman 

kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Dilihat dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien 

sebesar 0,489 dan nilai t hitung sebesar 7.653 dengan taraf signifikansi hasil 

sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho. Pengalaman kerja 

memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap produktivitas kerja karyawan 

PT.Suzuki Diana Motor Cabang Palopo.  

Berdasarkan hasil penelitian Ananta, I Ketut Febri dan I G. A. Dewi 

Adnyani (2014) dalam judulnya “PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN 

BUDAYA ORGANISASI TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 

KARYAWAN PADA VILLA MAHAPALA SANUR-DENPASAR”, 

disimpulkan Secara simultan disiplin kerja dan budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada Villa Mahapala Sanur. Secara parsial diketahui bahwa variabel disiplin 

kerja dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada Villa Mahapala Sanur, serta variabel 

disiplin kerja berpengaruh lebih besar terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada Villa Mahapala Sanur.  

Disiplin kerja merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya 

memperhatikan disiplin kerja karyawan karena variabel yang dominan 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Jika karyawan sering mendapatkan 

keringanan dari kesalahan yang dilakukan, hal ini akan menyebabkan 

tingkat kedisiplinan karyawan menurun dikarenakan tidak adanya rasa takut 

yang dimiliki. Untuk itu perlu diberlakukan peraturan yang ketat dan tertulis 

sehingga dapat dipertanggung jawabkan.  
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2.2 Kerangka Teori 

2.2.1. Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan 

seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti "dorongan" atau 

rangsangan atau "daya penggerak" yang ada dalam diri seseorang. 

Menurut Sardiman (2007: 73), menyebutkan motif dapat diartikan 

sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan 

di dalam subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat dikatakan sebagai suatu 

kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata motif itu, maka 

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 

aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 

kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.  

Menurut Azwar (2000: 15), motivasi adalah rangsangan, dorongan 

ataupun pembangkit tenaga yang dimiliki seseorang atau sekolompok 

masyarakat yang mau berbuat dan bekerjasama secara optimal dalam 

melaksanakan sesuatu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.  

Menurut Malayu (2005: 143), motivasi berasal dari kata latin movere 

yang berarti dorongan atau pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja 

sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan. Motivasi (motivasion) dalam manajemen 

hanya ditujukkan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan 

khususnya. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung prilaku manusia, supaya 

mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 

Sedangkan menurut Edwin B Flippo (dalam malayu 2005: 143), 

menyebutkan bahwa motivasi adalah suatu keahlian, dalam 

mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara 
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berhasil, sehingga para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus 

tercapai.  

Menurut American Enyclopedia (dalam malayu 2005: 143), 

menyebutkan bahwa motivasi sebagai kecenderungan (suatu sifat 

yang merupakan pokok pertentang) dalam diri seseorang yang 

membangkitkan topangan dan mengarahkan tindak-tanduknya. 

Sedangkan menurut G.R. Terry (dalam malayu 2005: 145) 

mengemukakan bahwa motivasi adalah keinginan yang terdapat pada 

diri seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan 

tindakan-tindakan. motivasi itu tampak dalam dua segi yang berbeda, 

yaitu dilihat dari segi aktif/dinamis, motivasi tampak sebagai suatu 

usaha positif dalam menggerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan 

daya serta potensi tenaga kerja, agar secara produktif berhasil 

mencapai dan mewujudkan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. 

Sedangkan apabila dilihat dari segi pasif/statis, motivasi akan tampak 

sebagai kebutuhan sekaligus sebagai peranggsang untuk dapat 

menggerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan potensi serta daya 

kerja manusia tersebut ke arah yang diinginkan.  

 

Berikut ini adalah beberapa teori motivasi menurut para ahli : 

Teori motivasi dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu: 

1) Teori Kepuasan (Content Theory) 

Teori ini memusatkan perhatian pada faktor-faktor dalam diri 

orang yang menguatkan, mengarahkan, mendukung dan 

menghentikan perilakunya. Teori ini mengemukakan bahwa 

seseorang akan bertindak (bersemangat bekerja) untuk dapat 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan kepuasannya. 

2) Teori Proses (Process Theory) 

Teori motivasi proses pada dasarnya berusaha untuk menjawab 

pertanyaan bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara, 

dan menghentikan perilaku individu, agar setiap individu bekerja 

giat sesuai dengan keinginan pimpinan. (Hasibuan, 2005: 103) 
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Dan menurut beberapa ahli terdapat beberapa kendala dan faktor 

Pendukung Motivasi. 

1) Kendala-kendala Motivasi 

a) Kemampuan perusahaan terbatas dalam menyediakan 

fasilitasdan insentif. 

b) Pimpinan sulit mengetahui motivasi kerja setiap 

individukaryawan. 

c) Pimpinan sulit memberikan insentif yang adil dan 

layak 

d)  Untuk menentukan alat motivasi yang paling tepat, sulit 

karena keinginan setiap individu karyawan tidak sama. 

(Hasibuan, 2005: 102). 

2) Faktor Pendukung Motivasi  

Motivasi seorang pekerja untuk bekerja biasanya merupa

kan hal yang rumit, karena motivasi itu melibatkan faktor-faktor 

individual dan faktor organisasional. Yang tergolong pada 

faktor-faktor yang sifatnya individual adalah kebutuhan-

kebutuhan (Needs), tujuan-tujuan (goals), sikap (attitudes), 

dan kemampuan-kemampuan (abilities). Sedangkan yang 

tergolong pada faktor-faktor yang berasal dari organisasi 

meliputi pembayaran atau gaji (pay), pengawasan (supervision), 

pujian (praise) dan pekerjaan itu sendiri (job it self). 

Indikator-Indikator Motivasi Kerja menurut para ahli : 

Menurut Hamzah B. Uno (2009: 73) dimensi dan indikator 

motivasi kerja dapat dibedakan sebagai berikut: 

1) Motivasi internal 

a) Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

b) Melaksanakan tugas dengan target yang jelas 

c) Memiliki rasa senang dalam bekerja. 

d) Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya. 
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2) Motivasi eksternal 

a) Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan 

kebutuhan kerjanya. 

b) Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya. 

c) Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari 

teman dan atasan. 

2.2.2. Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin merupakan tindakan manajer untuk mendorong anggota 

organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut. Dengan 

kata lain, pendisiplinan karyawan adalah suatu bentuk pelatihan 

yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap 

dan perilaku karyawan sehingga para karyawan tersebut secara 

suka rela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan 

lain serta meningkatkan prestasi kerjanya menurut Siagian (2008). 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang yang 

berlaku.  (Malayu, 2007).  

Adapun indikator yang  mempengaruhi disiplin kerja karyawan 

(Dharma, 2003) adalah:   

1) Kehadiran karyawan setiap hari  

Karyawan wajib hadir di perusahaannya sebelum jam kerja, 

dan pada  biasanya digunakan sarana kartu kehadiran pada 

mesin absensi.  

2) Ketepatan jam kerja  

Penetapan hari kerja dan jam kerja diatur atau ditentukan oleh 

perusahaan. Karyawan diwajibkan untuk mengikuti aturan 

jam kerja, tidak melakukan pelanggaran jam istirahat dan 

jadwal kerja lain, keterlambatan masuk kerja, dan wajib 

mengikuti aturan jam kerja per hari.   

3)  Mengenakan pakaian kerja dan tanda pengenal  

Seluruh karyawan wajib memakai pakaian  yang  rapi dan 

sopan, dan mengenakan  tanda pengenal selama menjalankan 

http://www.landasanteori.com/2015/07/pengertian-disiplin-kerja-definisi.html
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tugas kedinasan. Bagi sebahagian besar perusahaan biasanya 

menyediakan pakaian seragam yang sama untuk semua 

karyawannya sebagai bentuk simbol dari kebersamaan dan 

keakraban di sebuah perusahaan.  

4)   Ketaatan karyawan terhadap peraturan  

Ada kalanya karyawan secara terang–terangan menunjukkan 

ketidakpatuhan, seperti menolak melaksanakan tugas yang 

seharusnya dilakukan. Jika tingkah laku karyawan 

menimbulkan dampak atas kinerjanya, para pemimpin harus 

siap melakukan tindakan pendisiplinan. Adapun peraturan 

yang berkaitan dengan disiplin, antara lain :  

a. Peraturan jam masuk, pulang kerja dan istirahat  

b. Peraturan dasar tentang berpakaian dan bertingkah laku 

dalam pekerjaan   

c. Peraturan cara–cara melakukan pekerjaan dan berhubungan 

dengan unit-unit kerja   

d. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang  tidak 

boleh dilakukan oleh para pegawai selama dalam 

melakukan pekerjaannya.  

Faktor–faktor yang mempengaruhi kedisiplinan adalah sebagai 

berikut (Fathoni, 2006):  

a.   Tujuan dan kemampuan.  

b. Keteladanan pimpinan  

c.   Keadilan  

d. Waskat (Pengawasan Melekat), merupakan tindakan nyata 

dan paling efektif untuk mewujudkan kedisiplinan 

karyawan. Atasan harus aktif dan langsung mengawasi 

perilaku, moral, gairah kerja dan prestasi kerja 

bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu hadir di 

tempat kerjanya agar dapat mengawasi dan memberikan 
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petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami 

kesulitan.  

e.   Sanksi hukuman.  

f.   Ketegasan   

Semua organisasi atau perusahaan pasti mempunyai standar perilaku 

yang harus dilakukan dalam hubungannya dengan pekerjaan  dan 

menginginkan para karyawan untuk mematuhinya sebagai upaya 

untuk meningkatkan produktivitas.   

Menurut Hariandja (2002) menyebutkan beberapa pendekatan untuk 

meningkatkan disiplin kerja yang meliputi :  

a. Disiplin preventif merupakan tindakan yang dilakukan untuk 

mendorong karyawan  untuk menaati standar dan peraturan 

sehingga tidak terjadi pelanggaran, atau bersifat mencegah 

tanpa ada yang memaksa yang pada akhirnya akan 

menciptakan disiplin diri. Ini tentu saja mudah dipahami 

sebagai tanggung jawab yang melekat pada pemimpin.  

b. Disiplin korektif merupakan tindakan yang dilakukan untuk 

mencegah supaya kesalahan tidak terulang kembali sehingga 

tidak terjadi pelanggaran pada hari-hari selanjutnya.  Disiplin 

progresif merupakan pengulangan kesalahan yang sama akan 

mengakibatkan hukuman yang lebih berat.   

Dan pada dasarnya pegawai dapat digolongkan dalam kriteria 

sebagai berikut :  

a. Pegawai yang berprestasi dan memiliki potensi, tidak 

terdapat masalah yang berarti untuk meningkatkan disiplin 

kerja karena pegawai yang bersangkutan memiliki 

motivasi yang baik untuk berprestasi.  

b. Pegawai yang berpotensi tetapi mempunyai masalah, 

pegawai jenis ini memiliki potensi untuk digali dari dalam 
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dirinya tetapi mempunyai masalah yang cukup berarti 

misalnya kurang disiplin terhadap jam kerja.  

c. Pegawai yang biasa–biasa saja dan sulit untuk 

mengembangkan diri, pegawai jenis ini cenderung pasif   

Hambatan–hambatan yang dihadapi oleh Pimpinan dalam 

meningkatkan disiplin kerja pegawai adalah sebagai berikut :  

a. Kurangnya motivasi kerja sehingga kedisiplinan akan waktu 

tidak begitu diperhatikan.  

b. Kurangnya pemberian insentif terhadap pegawai yang 

memiliki kedisiplinan tinggi dalam bekerja. 

2.2.3. Pengertian Pengalaman Kerja 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia pengalaman dapat diartikan 

sebagai yang pernah dialami (dijalani, dirasa, ditanggung, dan 

sebagainya). Menurut John Dewey, pengalaman tidak menunjuk 

saja pada sesuatu yang sedang berlangsung di dalam kehidupan 

batin, atau sesuatu yang berada di balik dunia inderawi yang hanya 

dapat dicapai dengan akal budi atau intuisi. Pandangan Dewey 

mengenai pengalaman bersifat menyeluruh dan mencakup segala 

hal. Pengalaman menyangkut alam semesta batu, tumbuh-

tumbuhan, binatang, penyakit, kesehatan, temperatur, listrik, 

kebaktian, respek, cinta, keindahan, misteri, singkatnya seluruh 

kekayaan pengalaman itu sendiri. Adapun pengalaman kerja 

didefinisikan sebagai sesuatu atau kemampuan yang dimiliki oleh 

para karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya. Dengan pengalaman yang cukup panjang dan cukup 

banyak maka diharapkan mereka akan mempunyai kemampuan 

yang lebih besar daripada yang tanpa pengalaman. Orang yang 

berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang 

lebih baik dari orang yang baru saja memasuki dunia kerja, karena 

orang tersebut telah belajar dari kegiatan-kegiatan dan 
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permasalahan yang timbul dalam kerjanya. Dengan adanya 

pengalaman kerja maka telah terjadi proses penambahan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan serta sikap pada diri seseorang, 

sehingga dapat menunjang dalam mengembangkan diri dengan 

perubahan yang ada. 

Pengalaman seorang karyawan memiliki nilai yang sangat berharga 

bagi kepentingan karirnya di masa yang akan datang. Pengalaman 

kerja menunjukkan berapa lama agar supaya karyawan bekerja 

dengan baik. Disamping itu pengalaman kerja meliputi banyaknya 

jenis pekerjaan atau jabatan yang pernah diduduki oleh seseorang 

dan lamanya mereka bekerja pada masing-masing pekerjaan atau 

jabatan tersebut. Dengan demikian masa kerja merupakan faktor 

individu yang berhubungan dengan perilaku dan persepsi individu 

yang mempengaruhi pengembangan karir karyawan. Misalnya, 

seseorang yang lebih lama bekerja akan dipertimbangan lebih 

dahulu dalam hal promosi, pemindahan. Hal ini berkaitan erat 

dengan apa yang disebut senioritas. Orang yang berpengalaman 

merupakan karyawan yang siap pakai. 

Pengalaman kerja menunjukkan lamanya melaksanakan, mengatasi 

suatu pekerjaan dari beragam pekerjaan bahkan berulang-ulang 

dalam perjalanan hidup. Selain itu ada juga beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengalaman kerja karyawan. Beberapa faktor lain 

mungkin juga berpengaruh dalam kondisi – kondisi tertentu, tetapi 

adalah tidak mungkin untuk menyatakan secara tepat semua faktor 

yang dicari dalam diri karyawan potensial . beberapa faktor 

tersebut adalah : 

1) Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, 

bekerja. Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan 

seseorang di waktu yang lalu. 

2) Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas 

atau kemampuan seseorang. 
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3) Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan 

tanggung jawab dan wewenang seseorang. 

4) Kemampuan – kemampuan analitis dan manipulatif untuk 

mempelajari kemampuan penilaian dan penganalisaan. 

5) Keterampilan dan kemampuan tehnik, untuk menilai 

kemampuan dalam pelaksanaan aspek – aspek tehnik 

pekerjaan. 

Ada beberapa hal juga untuk menentukan berpengalaman tidaknya 

seorang karyawan yang sekaligus sebagai indikator pengalaman 

kerja yaitu : 

1) Lama waktu/ masa kerja. 

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah 

ditempuh seseorang dapat memahami tugas – tugas suatu 

pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. 

2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 

 Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, 

kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. 

Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami 

dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. 

Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang 

dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau 

pekerjaan. 

3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. 

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek – 

aspek tehnik peralatan dan tehnik pekerjaan. (Foster, 2001 : 

43). 

Dari uraian tersebut dapat diketahui, bahwa seorang karyawan yang 

berpengalaman akan memiliki gerakan yang mantap dan lancar, 

gerakannya berirama, lebih cepat menanggapi tanda – tanda, dapat 

menduga akan timbulnya kesulitan sehingga lebih siap 

menghadapinya, dan bekerja dengan tenang serta dipengaruhi 

faktor lain yaitu lama waktu atau masa kerja seseorang, tingkat 
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pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki dan tingkat 

penguasaan terjadap pekerjaan dan peralatan. Oleh karena itu 

seorang karyawan yang mempunyai pengalaman kerja adalah 

seseorang yang mempunyai kemampuan jasmani, memiliki 

pengetahuan, dan keterampilan untuk bekerja serta tidak akan 

membahayakan bagi dirinya dalam bekerja. 

 

2.2.4. Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja berasal dari bahasa inggris, product: result, 

outcome berkembang menjadi kata productive, yang berarti 

menghasilkan, dan productivity: having the ability make or kreate, 

creative. Perkataan itu dipergunakan di bahasa Indonesia menjadi 

produktivitas yang berarti kekuatan atau kemampuan menhasilkan 

sesuatu, karena dalam organisasi. Kerja yang akan dihasilkan 

adalah perwujudan tujuannya. Dilihat dari segi Psikologi 

produktivitas menunjukkan tingkah laku sebagai keluaran (output) 

dari suatu proses berbagai macam komponen kejiwaan yang 

melatar belakanginya. Produktivitas tidak lain daripada berbicara 

mengenai tingkah laku manusia atau individu, yaitu tingkah laku 

produktivitasnya. Lebih khusus lagi di bidang kerja atau organisasi 

kerja (Sedarmayanti, 2004). 

Para ekonom biasanya mendefinisikan produktivitas sebagai  “ratio 

output” dibandingkan dengan  “input fisik”. Hal tersebut biasanya 

dihubungkan dengan industri-industri secara keseluruhan pada 

sektor-sektor dalam suatu perekonomian. Menurut Yuniarsih dan 

Suwatno (2008, p156) produktivitas kerja karyawan adalah hasil 

konkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu atau kelompok, 

selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja. 

Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam 

memproduksi barang-barang. Ukuran produktivitas yang paling 

terkenal berkaitan dengan tenaga kerja yang dapat dihitung dengan 

http://www.landasanteori.com/
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membagi pengeluaran dengan jumlah yang digunakan atau jumlah 

jam kerja karyawan.   

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa produktivitas 

kerja adalah kemampuan karyawan dalam berproduksi 

dibandingkan dengan input yang digunakan, seorang karyawan 

dapt dikatakan produktif apabila mampu menghasilkan barang atau 

jasa sesuai dengan diharapkan dalam waktu yang singkat atau 

tepat.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas, antara 

lain :   

a. Bersumber dari pekerjaan   

Suatu pekerjaan yang banyak memerlukan gerakan yang dapat 

mengakibatkan produktivitas kerja menjadi rendah. Oleh 

karena itu, agar gerakan dalam melakukan pekerjaan cepat dan 

tepat terlebih dahulu diadakan “Time and Motion Study”. 

Dengan dua studi tersebut dapat tercipta gerakan  - gerakan 

yang efektif dan dapat memperlancar pekerjaan sekaligus 

mengurangi kesalahan karyawan. 

b. Bersumber dari karyawan itu sendiri 

Semangat dan kegairahan kerja para karyawan merupakan 

unsur penting guna mencapai produktivitas yang tinggi. Maka 

sebaiknya pimpinan memperhatikan unsur penting tersebut 

seperti melalui :   

1. Gaji yang memadai  

2. Kebutuhan karyawan perlu diperhatikan   

3. Penempatan karyawan pada posisi yang tepat  

Selain dari kedua sumber tersebut diatas maka faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah:   

1) Pendidikan   

Tingkat kecerdasan karyawan dilihat dari tingkat 

pendidikannya. Semakin tinggi pendidikan semakin besar 
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kemungkinan untuk mendapatkan tujuan kejenjang yang lebih 

baik. Oleh karena itu, pendidikan berhubungan dengan 

produktivitas kerja staf dan karyawan. 

2) Kesehatan jasmani dan rohani   

Salah satu tugas pimpinan perusahaan adalah menjamin 

kesehatan karyawan yaitu dengan cara mengatur jam kerja, 

meniadakan lembur sehingga dapat menciptakan kegiatan kerja 

para karyawan. Karyawan yang sehat juga pasti akan dapat 

meningkatkan produktivitas kerjanya.  

3) Lingkungan kerja   

Lingkungan kerja yang baik akan berpengaruh besar dalam 

meningkatkan produktivitas. Lingkungan kerja yang bersih 

dapat mempengaruhi karyawan untuk bekerja lebih giat. 

4) Faktor Manajerial   

Gaya kepemimpinan yang efektif, memotivasi, mengarahkan, 

dan menggerakan bawahannya agar dapat bekerja dengan lebih 

semangat dan bergairah dalam melaksanakan tugas.   

5) Motivasi  

Pemberian motivasi oleh seseorang pimpinan yang baik akan 

membimbing dan melatih karyawannya. Memotivasi setiap 

karyawan tidaklah mudah, sebab setiap karyawan mempunyai 

latar belakang, pengalaman, harapan dan keinginan yang 

berbeda.   

6) Peralatan yang digunakan   

Peralatan yang digunakan mempunyai efek yang sangat 

penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. Produktivitas 

kerja seorang karyawan perlu mendapat perhatian dari 

perusahan karena produktivitas kerja akan meningkatkan 

keuntungan bagi perusahaan. Produktivitas dapat dimaksudkan 

sebagai penggunaan sumber-sumber ekonomi yang digerakan 

secara efektif dan memerlukan keterangan organisator dan 

teknik sehingga mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi, 
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artinya hasil yang diperoleh seimbang dengan masukan yang 

diolah.  

Pengukuran atau penilaian produktivitas perusahaan merupakan 

pengukuran terhadap produktivitas atau prestasi kerja karyawan, 

yaitu suatu sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui 

apakah seseorang karyawan telah melaksanakan pekerjaannya 

dengan baik. Pengukuran atau penilaian produktivitas karyawan 

mutlak harus dilakukan untuk mengetahui prestasi yang dapat 

dicapai setiap karyawan, apakah baik, sedang, atau kurang. 

Penilaian prestasi penting bagi setiap karyawan dan berguna bagi 

perusahaan. Hal ini digunakan untuk menetapkan tindakan 

kebijakan selanjutnya. Dengan pengukuran produktivitas atau 

prestasi kerja berarti para bawahan mendapat perhatian atasan 

sehingga mendorong bawahan untuk lebih bergairah dalam bekerja, 

asalkan proses pengukurannya atau penilaiannya jujur dan objektif 

serta ada tindak lanjutnya. Tindak lanjut pengukuran ini 

memungkinkan karyawan untuk dipromosikan, didemosikan, 

dikembangkan atau balas jasa (kompensasi) nya dinaikkan. 

Adapun hal-hal yang dinilai atas diri karyawan adalah hal-hal yang 

dapat mendorong produktivitas atau prestasi kerja setiap karyawan 

seperti kesetiaan atau loyalitas pegawai, kejujuran, kepemimpinan, 

kerja sama, dedikasi dan partisipasi karyawan didalam perusahaan.  

Manfaat yang diharapkan perusahaan dari pengukuran atau 

penilaian ini adalah untuk mengetahui keadaan keterampilan dan 

kemampuan setiap karyawan secara rutin, sebagai dasar 

perencanaan bidang personalia khususnya penyempurnaan kondisi 

kerja, peningkatan mutu dan hasil kerja sebagai dasar 

pengembangan dan pendayagunaan karyawan seoptimal mungkin. 

Sedangkan bagi karyawan tersebut adalah bahwa ia dapat 

mengetahui setiap kemampuannya melalui nilai yang kurang, 

cukup atau baik. Dengan mengetahui kekurangan-kekurangan 
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berarti dia (karyawan) dapat memperbaikinya untuk waktu yang 

akan datang. 

2.3 Model Teori 

2.3.1 Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas kerja 

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi 

individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan 

individu.Apabila motivasi kerja tinggi maka produktivitas kerja akan 

optimal,sedangkan apabila motivasi kerja rendah maka produktivitas 

kerja tidak optimal. Hal tersebut dikarenakan, apabila karyawan 

mendapat motivasi, maka karyawan akan mendapatkan dorongan 

mental untuk bekerja. 

Kebutuhan akan motivasi ini merupakan hal yang harus juga 

diperhatikan. Kebutuhan karyawan seperti keselamatan, pengakuan 

atau pujian atas pekerjaan, dan gaji haruslah disesuaikan dengan 

pengeluaran dari karyawan, karena jika pengeluaran dari karyawan 

tidak terpenuhi maka motivasi kerja dari karyawan akan menurun 

sehingga produktivitas kerja akan menurun.  

2.3.2 Pengaruh Disiplin terhadap Produktivitas kerja  

Disiplin kerja para pegawai sangat penting. Disiplin kerja merupakan 

hal yang harus ditanamkan dalam diri tiap karyawan, karena hal ini 

akan menyangkut tanggung jawab moral karyawan itu pada tugas 

kewajibannya. Seperti juga suatu tingkah laku yang bisa dibentuk 

melalui kebiasaan. Selain itu disiplin kerja dapat ditingkatkan apabila 

terdapat kondisi kerja yang dapat merangsang karyawan untuk 

berdisiplin. Disiplin yang baik akan mempercepat pencapaian tujuan 

organisasi, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang 

dan akan memperlambat pencapaian tujuan organisasi. Peraturan 

disiplin dibuat untuk mengatur tata hubungan kerja yang berlaku tidak 

saja dalam perusahaan- perusahaan besar atau kecil, tetapi juga pada 

sebuah organisasi yang mempekerjakan banyak sumber daya manusia 

untuk melaksanakn pekerjaan. Pembuatan suatu peraturan disiplin 
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dimaksudkan agar para karyawan dapat melakukan pekerjaan tersebut 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh sebab itu peraturan disiplin 

pada perusahaan-perusahaan swasta tidak akan banyak berbeda 

dengan organisasi publik.  

Disiplin kerja atau kebiasaan-kebiasaan baik yang harus ditanamkan 

dalam diri karyawan sebaiknya bukan atas dasr paksaan semata, tetapi 

harus lebih didasarkan atas kesadaran dari dalam diri karyawan. 

Ketidakdisiplinan individu atau karyawan dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja organisasi.  

Disiplin dibutuhkan untuk tujuan organisasi yang lebih jauh, guna 

menjaga efisiensi dengan mencegah dan mengoreksi tindakan-

tindakan individu dalam iktikad tidak baiknya terhadap kelompok. 

Lebih jauh lagi disiplin berusaha untuk melindungi perilaku yang baik 

dengan menetapkan respons yang diehendaki (Sutrisno,2009).  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja 

dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh disiplin pegawai. 

Apabila diantara pegawai sudah tidak menhiraukan kedisiplinan kerja, 

maka dapat dipastikan produktivitas kerja akan menurun. Padahal 

untuk mendapatkan produktivitas sangat diperlukan kedisiplinan dari 

pegawai. 

 

2.3.3 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas kerja 

Pengalaman memunculkan potensi seseorang. Potensi penuh akan 

muncul bertahap seiring berjalannya waktu sebagai tanggapan 

terhadap bermacam-macam pengalaman. Oleh karena itu semakin 

karyawan memiliki pengalaman, maka produktivitasnya akan semakin 

naik. Pengalaman kerja ditunjang oleh lamanya masa kerja 

seseorang,keterampilan dan kemampuan untuk menguasai peralatan 

kerja. 

Semakin berpengalaman seorang karyawan maka kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan maka akan 
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semakin cepat terselesaikan dengan baik. Pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh karyawan akan menunjang terciptanya produktivitas 

kerja yang optimal. Sebaliknya jika karyawan pengalaman kerjanya 

kurang maka untuk mencapai produktivitas kerja yang optimal akan 

sulit. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 

suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah (belum tentu 

kebenarannya) sehingga harus diuji secara empiris. Purwanto, Agus dan 

Dyah Ratih Sulistyastuti (2007:137). 

Dari model teori dan model konsep tersebut di atas, maka dapat dibuat 

model hipotesis sebagai berikut : 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan model hipotesis di atas, maka dapat ditarik suatu hipotesis 

sebagai berikut : 

: Diduga Terdapat pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan 

Pengalaman Kerja secara simultan terhadap Produktivitas 

Kerja. 

:  Diduga Terdapat pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan 

Pengalaman Kerja secara parsial terhadap Produktivitas 

Kerja. 
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